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ABSTRACT 

This study aims to analyze and compare the effect of the webbed model on science learning in 

terms of education levels, learning material / themes, learners' knowledge and skills. This study uses a 

meta-analysis method that examines 13 articles. Journal criteria used are national journals consisting 

of 11 articles and international journals consisting of 2 articles. The data analysis technique used is 

the analysis of quantitative and qualitative data for the data of the results of narrative research that 

have been found. Based on the results of the study, it can be understood that: 1) The integrated model 

of webbed type is more effectively applied at the junior high school level with an effect size value of 

0.59 (medium category). 2) Webbed-type integration model is more effective to use on heat material / 

themes with an effect size value of 0.82 (high category). 3) Webbed type integration model is more 

effective to be used to improve students' science process skills with an effect size value of 0.58 (me-

dium category). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha terencana dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik 

secara aktif dan menyeluruh. Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-

sional mengungkapkan bahwa pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kompetensi peserta didik 

secara menyeluruh. Kompetensi yang dimaksud adalah kemampuan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan peserta 

didik dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Berkenaan dengan hal tersebut, selalu 

dilakukan upaya-upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan agar harapan tersebut dapat tercapai. 

Menurut Festiyed (2014), upaya peningkatan kualitas pendidikan selalu dilakukan, baik melalui 

pengadaan buku ajar ataupun penyempurnaan kurikulum. Hal ini benar adanya, mengingat pemerintah 

Indonesia seringkali melakukan upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui penyempurnaan 

kurikulum, dalam hal ini dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disempurnakan menjadi 

Kurikulum 2013 (K13).  

Pendidikan yang berkualitas tentu bersumber dari pembelajaran yang berkualitas pula. Pembela-

jaran merupakan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan dan sumber belajar dalam satu    

lingkungan belajar (UU No 20, 2003). Hal senada diungkapkan oleh Gagne dan Briggs (1979), ia    

menyatakan bahwa pembelajaran adalah rangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud 

untuk memudahkan terjadinya proses belajar individu. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipa-

hami bahwa pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas yang disengaja yang terjadi melalui interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Proses pem-

belajaran erat kaitannya dengan media pembelajaran. Desnita, et al (2018) menyatakan bahwa media 

pembelajaran  merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dan memfasili-

tasi peserta didik untuk memahami materi pembelajaran.  Pembelajaran diharapkan dapat mempermu-

dah peserta didik untuk mencapai kompetensi secara holistik, baik itu pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap. Untuk itu, sangat diharapkan proses pembelajaran berlangsung secara baik dan ber-

makna. Pada dasarnya, pembelajaran bermakna dapat terlaksana melalui pembelajaran kontekstual dan 

pembelajaran terpadu. 
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Pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang memadukan beberapa pokok bahasan 

(Beane, 1995). Hernawan dan Resmini (2005) menyatakan bahwa pembelajaran terpadu sebagai suatu 

konsep dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran 

untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam 

pembelajaran terpadu, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui pengala-

man langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pelajari.  

Salah satu mata pelajaran yang dapat dilaksanakan secara terpadu adalah mata pelajaran IPA 

(sains) Pembelajaran sains memiliki peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pembelajaran sains juga diharapkan mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mempunyai daya saing tinggi dalam kehidupan abad 21. Untuk mencapai tujuan itu, pembelajaran 

harus dilaksanakan secara baik dan berkualitas. Sesuai dengan standar proses, seharusnya 

pembelajaran sains dapat dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif (Asrizal, 2013). 

Sesuai dengan karakteristiknya, pembelajaran sains hendaknya dilakukan secara terintegrasi 

(terpadu). Terpadu artinya pembelajaran disajikan secara utuh dalam satu kesatuan dan bukan secara 

terpisah. Peserta didik tidak hanya belajar satu bidang ilmu saja, namun juga dikaitkan dengan bidang 

ilmu lain. Contohnya, pembelajaran IPA disajikan dengan memadukan antara materi fisika, kimia dan 

biologi. Jika dikaitkan dengan perkembangan peserta didik, mereka masih memandang segala sesuatu 

sebagai suatu keutuhan (berpikir holistik), bukan secara terpisah. Untuk itu, pembelajaran yang 

menyajikan materi secara terpisah akan menyebabkan kemampuan berpikir holistik peserta didik  

kurang berkembang dan menimbulkan kesulitan bagi peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran (Indrawati, 2009). Pentingnya pembelajaran terpadu juga diungkapkan oleh Asrizal et al 

(2018), yang menyatakan bahwa  upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi tuntutan abad  21 yaitu 

melalui  pengintegrasian model dalam pembelajaran, baik itu pengintegrasian model pembelajaran 

maupun pengintegrasian beberapa disiplin ilmu yang nantinya akan diajarkan kepada peserta didik 

(pembelajaran  terpadu). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Desnita (2015) yang menyatakan bah-

wa pembelajaran yang terintegrasi (terpadu) dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Atas dasar pemikiran tersebut dan dalam  rangka implementasi standar isi yang termuat dalam Standar 

Nasional Pendidikan, maka pembelajaran terpadu sangat penting untuk dilaksanakan di tingkat 

sekolah agar pembelajaran di kelas tidak monoton, menyenangkan serta bermakna bagi kehidupan 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Asrizal et al (2018) yang menjelaskan bahwa pembe-

lajaran terpadu bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa, seperti keterampilan pemecahan 

masalah, keterampilan belajar mandiri dan keterampilan berkomunikasi secara efektif.  

 Salah satu komponen utama dari pembelajaran terpadu adalah model keterpaduan yang digu-

nakan. Model keterpaduan merupakan ciri dari pembelajaran terpadu. Model keterpaduan dapat diin-

tegrasikan ke dalam bahan ajar ataupun langsung diterapkan dalam pembelajaran. Salah satu jenis 

model keterpaduan adalah model webbed. Model webbed  (jaring laba-laba) merupakan model keter-

paduan yang menggunakan pendekatan tematik untuk mengintegrasikan mata pelajaran. Tema diguna-

kan untuk mengikat kegiatan pembelajaran, baik dalam satu mata pelajaran maupun lintas mata pelaja-

ran (Padmono, 2012). Pembelajaran terpadu menggunakan model keterpaduan tipe webbed diawali 

dengan penentuan tema pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan dengan cara diskusi antara peserta didik 

dan pendidik atau diskusi antar sesame pendidik. Apabila tema telah ditentukan, maka  langkah selan-

jutnya adalah mengembangkan sub-sub tema dengan memperhatikan keterkaitannya dengan mata pe-

lajaran lain. Selanjutnya, sub-sub tema ini dikembangkan  menjadi aktivitas pembelajaran peserta di-

dik (Trianto, 2014). Model keterpaduan tipe webbed sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPA 

terpadu, mengingat bahwa pembelajaran IPA bersifat tematik. 

Namun, kenyataan di lapangan berbeda dengan harapan yang telah dipaparkan. Masih didapati 

bahwa pendidik belum pernah melaksanakan pembelajaran IPA secara terpadu di salah satu sekolah di 

Ketapang. Pembelajaran IPA fisika, kimia dan biologi masih diajarkan secara terpisah oleh pendidik 

yang sama (integrative teacher) (Anggraheni et al, 2015). Hal ini senada dengan pernyataan Yusuf & 

Wulan (2016) yang mengungkapkan bahwa proses pembelajaran IPA masih terpisah-pisah, guru fisika 

hanya mengajar fisika, guru biologi hanya mengajar biologi, begitupun guru kimia. Selain itu, pengua-

saan peserta didik terhadap materi IPA masih tergolong rendah (Tanjung & Kamal, 2013).  
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Bertitik tolak dari penjelasan tersebut, pengembangan dan uji coba pengaruh penggunaan model 

keterpaduan tipe webbed dalam pembelajaran IPA telah banyak dilakukan oleh para praktisi dan aka-

demisi dunia demi memajukan dunia pendidikan. Akan tetapi, belum banyak yang meneliti secara spe-

sifik terkait dengan pengaruh model keterpaduan tipe webbed ditinjau dari jenjeng pendidikan, materi 

pembelajaran, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengungkap besarnya pengaruh model keterpaduan tipe webbed ditinjau dari aspek-aspek tersebut. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan 

membandingkan pengaruh model keterpaduan tipe webbed dalam pembelajaran IPA ditinjau dari jen-

jang pendidikan, materi pembelajaran, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis dengan mengkaji beberapa artikel pada jurnal 

nasional dan jurnal internasional. Terkait dengan hal tersebut, artikel yang dianalisis berjumlah 13, 

yaitu 11 artikel dari jurnal nasional dan 2 artikel dari jurnal internasinal yang terkait dengan pengaruh 

penggunaan model webbed dalam pembelajaran IPA. Meta analisis dapat diartikan sebagai analisis 

atas analisis. Artinya, penelitian ini mengkaji sejumlah hasil penelitian dalam masalah yang sejenis 

(Merriyana, 2006). Data pada penelitian ini merupakan data sekunder karena diperoleh dari hasil-hasil 

penelitian sebelumnya. Data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi.  

Pengkodean (coding) dalam meta analisis merupakan syarat paling penting untuk dapat 

mempermudah pengumpulan dan analisis data. Adapun langkah-langkah tabulasi data adalah sebagai 

berikut: 1) Mengidentifikasi variabel-variabel penelitian dan memasukkannya ke dalam  kolom varia-

bel yang sesuai, 2) Mengidentifikasi rerata dan standar deviasi dari kelas  eksperimen dan kelas 

kontrol, 3) Jika standar deviasi tidak diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai t 

pada masing-masing artikel dan 4) Melakukan analisis data untuk mencari nilai effect size. Teknik ana-

lisis data untuk mencari nilai effect size dapat dilakukan menggunakan persamaan berikut: 

 

SDkontrol

kontrolxeksperimenx
ES


 ………………………………………… . . (1)

 
 

𝐸𝑆 = 𝑡 
1

𝑁𝐸
+
1

𝑁𝐶
……………………………………………………… (2) 

 

ES yang dimaksud pada persamaan (1) dan (2) adalah effect size, x  merupakan nilai rata-rata dan t 

merupakan nilai uji t. 𝑁𝐸 merupakan  jumlah sampel kelas eksperimen, sedangkan 𝑁𝐶 merupakan 

jumlah sampel kelas kontrol. 
 

Berikut ini merupakan kategori  effect size menurut Glass (1981), dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.Kriteria Effect Size (ES) 

No ES Kategori 

1 ES ≤ 0,15 Dapat diabaikan 

2 0,15 < ES ≤ 0,40 Kecil 

3 0,40 < ES ≤ 0,75 Sedang 

4 0,75 < ES ≤ 1,10 Tinggi 

5 1,10 < ES ≤ 1,45 Sangat Tinggi 

 

 

 

 



Risma  Et Al – Journal of physics Learning Research – VOL 6 NO.1 (2020) 42-49 
 

45 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini terdiri atas tiga, yaitu pengaruh model keterpaduan tipe webbed ditinjau dari 

jenjang pendidikan, materi/tema pembelajaran serta pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Ber-

dasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh distribusi penyebaran data model keterpaduan tipe 

webbed berdasarkan  jenjang pendidikan, materi pembelajaran serta pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik. Hasil analisis data tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Distribusi Penyebaran Data Model Keterpaduan Tipe Webbed Berdasarkan Jenjang  

 Pendidikan, Materi Pembelajaran, Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Didik. 

Kode 
Jenjang 

Pendidikan 
Tema/ Materi Hasil Belajar Effect Size Kategori 

A1 SMP Hukum Pascal Pengetahuan 0.72 Sedang 

A2 SMP Energi Pengetahuan 0,50 Sedang 

A3 SMP Roket Air Pengetahuan 0.58 Sedang 

A4 SMP 
Pemanfaatan 

Sampah 

Pengetahuan 0,53 Sedang 

A5 SMP Hukum Pascal Pengetahuan 0,67 Sedang 

A6 SMP Kalor 
Keterampilan  

Proses  Sains 

0.82 Tinggi  

A7 SMP Pemanasan Global 
Keterampilan 

Proses Sains 

0,47 Sedang 

A8 SMP Pemanasan Global 
Keterampilan 

Proses Sains 

0,65 Sedang 

A9 SMP Pemanasan Global 
Keterampilan 

Proses Sains 

0,60 Sedang 

A10 SMP 
Sistem Peredaran  

Darah 

Keterampilan 

Proses Sains 

0,40 Kecil 

A11 SD - 
Keterampilan   

Berfikir Kritis 

0,70 Tinggi 

A12 SD - Pengetahuan 0,40 Sedang 

A13 SD Energi Pengetahuan 0,43 Sedang 
 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dipahami bahwa 13 artikel yang dianalisis terdiri dari jenjang pendi-

dikan SD dan SMP. Hal ini karena pembelajaran yang bersifat tematik lebih cocok digunakan untuk 

jenjang pendidikan tersebut. Selain itu, seluruh artikel menunjukkan bahwa dengan menerapkan model 

keterpaduan tipe webbed dalam pembelajaran,  dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

proses sains peserta didik. Agar lebih mudah dipahami, ketiga hasil analisis terhadap 13 artikel terkait 

pengaruh model keterpaduan tipe webbed akan diuraikan berikut ini. 

Hasil pertama dari penelitian meta analisis ini terkait dengan pengaruh model keterpaduan tipe 

webbed ditinjau dari jenjang pendidikan. Seperti yng telah dijelaskan sebelumnya, artikel-artikel yang 

dianalisis terdiri atas jenjang pendidikan SD dan SMP. Berikut ini disajikan hasil analisis effect size 

berdasarkan jenjang pendidikan, dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Effect Size Model Keterpaduan Tipe Webbed Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Kode Jenjang Pendidikan 
Jumlah 

Artikel Rata-Rata Effect Size Kategori 

JP1 SD 3 0.51 Sedang 

JP2 SMP 10 0.60 Sedang 
 

JP1 merupakan kode untuk jenjang pendidikan pertama (SD) yang terdiri atas 3 artikel. Sedang-

kan JP2 merupakan kode untuk jenjang pendidikan kedua (SMP) yang terdiri dari 10 artikel. Berda-

sarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa model keterpaduan tipe webbed memberikan efek sedang ter-

hadap jenjang pendidikan SD dan SMP dengan rata-rata effect size masing-masing senilai 0.51 dan 
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0.60. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa model keterpaduan tipe webbed  lebih efektif diterapkan 

pada jenjang pendidikan SMP dengan effect size 0.60 (kategori sedang).  

Hasil kedua dari penelitian ini adalah pengaruh model keterpaduan tipe webbed ditinjau dari ma-

teri/ tema pembelajaran. Terdapat 11 artikel yang mencantumkan materi/tema pembelajaran yang di-

gunakan, sedangkan 2 artikel lainnya tidak mencantumkan materi/tema pembelajaran. Hasil analisis 

terkait dengan distribusi penyebaran  model keterpaduan tipe webbed ditinjau dari materi/tema pembe-

lajaran dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 
 

Tabel 4. Distribusi Penyebaran Data Model Keterpaduan Tipe Webbed Berdasarkan Materi/ Tema 

Pembelajaran 

Kode Materi Pembelajaran 
Jumlah 

Artikel 
Effect Size Kategori 

Rata-Rata 

Effect Size 

M1 Hukum Pascal (HP) 2 0.69 Sedang 

0.57 (Sedang) 

M2 Energi (EN) 2 0.46 Sedang 

M3 Roket Air (RA) 1 0.58 Sedang 

M4 Pemanfaatan Sampah (PS) 1 0.53 Sedang 

M5 Kalor (KL) 1 0.82 Tinggi 

M6 Pemanasan Global (PG) 3 0.57 Sedang 

M7 Sistem Peredaran Darah (SPD) 1 0.40 Kecil 
 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa terdapat 7 jenis materi/tema yang terdistribusi pada 

11 artikel yang dianalisis. Materi tersebut dikodekan dengan M1 (materi ke-1) hingga M7 (materi ke-

7) untuk mempermudah proses analisis. Ketujuh materi itu terdiri dari materi Hukum Pascal (HP), 

Energi (EN), Roket Air (RA), Pemanfaatan Sampah (PS), Kalor (KL), Pemanasan Global (PG) dan 

Sistem Peredaran Darah (SPD). Nilai effect size berdasarkan materi/tema pembelajaran disajikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Effect Size Model Keterpaduan Tipe Webbed Berdasarkan Materi Pembelajaran 

 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa effect size untuk setiap materi yaitu 0.69 (HP), 0.46 (EN), 0.58 

(RA), 0.53 (PS) dan 0.57 (PG) dengan kategori sedang. Materi/tema yang memperoleh nilai effect size 

paling tinggi adalah materi KL dengan nilai 0.87 (kategori tinggi). Sedangkan effect size paling rendah 

diperoleh pada materi/ tema SPD dengan nilai 0.40 (kategori kecil). Setelah dilakukan pengolahan da-

ta, diperoleh rata-rata nilai effect size dari ketujuh materi/tema yang digunakan adalah 0.57 (kategori 

sedang). Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa model keterpaduan tipe 

webbed lebih efektif digunakan pada materi/tema KL (kalor) dengan nilai effect size 0.82. Ini berarti 

bahwa model keterpaduan ini memberikan efek yang tinggi terhadap materi kalor. 

Selanjutnya, hasil ketiga dari penelitian meta analisis ini adalah pengaruh model keterpaduan 

tipe webbed ditinjau dari pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Setelah dilakukan anali-

sis,didapati bahwa terdapat 7 artikel yang membahas pengaruh model keterpaduan tipe webbed terha-

dap pengetahuan peserta didik, 5 artikel membahas pengaruh model keterpaduan tipe webbed terhadap 

keterampilan proses sains dan 1 artikel membahas pengaruh model keterpaduan tipe webbed terhadap 
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keterampilan berfikir tingkat tinggi. Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh nilai effect size rata-

rata  model keterpaduan tipe webbed terhadap pengetahuan dan keterampilan proses sains, dapat dili-

hat padaTabel 5. 
 

Tabel 5. Effect Size Model Keterpaduan Tipe Webbed Berdasarkan Pengetahuan dan Keterampilan 

Peserta Didik 

Kode  Kompetensi Jumlah Artikel Rata-Rata Effect Size Kategori 

K1 Pengetahuan 7 0.54 Sedang 

K2 
Keterampilan Proses 

Sains (KPS) 
6 0.61 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dipahami bahwa model keterpaduan tipe webbed memberikan penga-

ruh pada dua aspek kompetensi peserta didik.Kedua kompetensi tersebut dikodekan dengan K1 untuk 

kompetensi pertama (pengetahuan)dan K2 untuk kompetensi kedua (keterampilan proses sains). Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata effect size  ditinjau dari pengetahuan peserta didik 

adalah 0.54 dengan kategori sedang. Sementara itu, apabila ditinjau dari keterampilan proses sains, 

diperoleh rata-rata effect size sebesar 0.61 dengan kategori sedang. Bertitik tolak dari uraian tersebut, 

dapat dikatakan bahwa model keterpaduan tipe webbed lebih efektif digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik dibandingkan dengan pengetahuannya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Nurlaelati (2014) yang menyatakan bahwa  

pembelajaran IPA terpadu tipe Webbed dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada aspek 

literasi sains yaitu pada bagian konten, konteks, dan proses sains. Mengapa demikian? Halida (2016) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran terpadu tipe webbed merupakan pembelajaran berbasis tematik 

yang menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa disiplin ilmu yang berbeda. Oleh karena itu, 

model keterpaduan tipe webbed cenderung menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 

siswa lebih termotivasi dalam menerima pelajaran di kelas (Kuntasari et al, 2016). Sejalan dengan 

pernyataan tersebut,  Trianto (2014) menjelaskan bahwa salah satu kelebihan pembelajaran IPA terpa-

du adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan waktu pembelajaran lebih singkat karena dalam 

sekali pertemuan dapat mempelajari beberapa bidang kajian ilmu sekaligus. Jadi, dapat dipahami bah-

wa model keterpaduan tipe webbed lebih efektif meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 

karena bersifat tematik sehingga pembelajaran mejadi lebih bermakna. Selain itu, model keterpaduan 

tipe webbed cenderung meningkatkan minat dan motivasi untuk belajar. 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh tiga kesimpulan dari pene-

litian meta analisis ini. Pertama, model keterpaduan tipe webbed  lebih efektif diterapkan pada jenjang 

pendidikan SMP dengan nilai effect size pada kategori sedang. Kedua, model keterpaduan tipe webbed 

lebih efektif digunakan pada materi/tema kalor dengan nilai effect size pada kategori tinggi. Ketiga, 

model keterpaduan tipe webbed lebih efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik dengan nilai effect size pada kategori sedang. 
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